
 

 

  

 

 
KODE MK  : IBI20204     DOSEN    : Novi H Sudibyo 
MATA KULIAH : Pengembangan Karakter   WAKTU   : [13.00] 
JURUSAN  : Manajemen     KELAS    : 4MA-P1                                                               
SIFAT  : OPEN/CLOSE BOOK (*)   HARI     : Senin 
KET   : TEORI/PRAKTIKUM (*)   TANGGAL   : 2 Juni 2021 

Ketentuan: 

 Kerjakan se-maksimal mungkin  

 Bacalah dengan teliti dan pahami soal yang ada 

 Waktu anda dalam mengerjakan maksimal 1 X 24 jam 

 Jika pada waktu yang sudah ditentukan anda tidak mengirimkan hasil anda, dianggap tidak mengikuti UTS 

 Tuliskan pada kertas folio bergaris.. 

============================================================================================ 

Soal: 

1. “Manusia sebagai makhluk individu” diartikan sebagai person  atau perseorangan atau sebagai diri pribadi. Manusia 

sebagai  diri pribadi merupakan makhluk yang diciptakan secara  sempurna. Berikan pandangan anda, bagaimana 

anda meyikapi hal tersebut, terangkan dampak dan konsekuensi dari kedudukan manusia tersebut. 

2. Pandangan anda akan Pentingnya karakter yang baik dalam diri dan kehidupan manusia? Dan proses dalam 

pembentukan karakter?  

3. Menurut anda pentingnya berfikir positif dalam kehidupan dan segala situasi? Dan dari 10 kualitas karakter manusia 

berikan 6 kualitas tersebut dan sertakan penjelasannya. 

4. Dari respon konsep diri berikut berikan penjelasan  dari point-point yang ada berikut dampak positif dan negatif. 

  

 

 

5. Pandangan anda akan “Keluarga”, sampai saat ini adakah anda memiliki sosok yang anda jadikan motivasi dan apa 

pendapat anda terhadap sosok yang anda jadikan motivasi tersebut? 

6. Pelajaran yang dapat anda jadikan motivasi diri anda, dari cerita pendek dibawah? anda resum 

intisari/pembelajaran yang terkandung dalam cerita. 

====================================================================== 

Bob Sadino 

Latar belakang keluarga yang mumpuni membuat Bob Sadino tidak sulit mendapatkan pendidikan layak mulai dari SD 
hingga SMA. Oleh karena itu, dapat dibilang bahwa kehidupannya cukup memadai dibandingkan anak seusianya di masa itu. 
Pendidikan Bob Sadino berawal dari SR atau Sekolah Rakyat setingkat SD di Yogyakarta pada 1947. Setelah itu ia 
melanjutkan SMP (1950) dan SMA (1953) di Jakarta. Setelah lulus SMA Bob Sadino sempat bekerja di PT. Unilever namun 
hanya beberapa bulan. Kemudian ia mengikuti temannya mendaftar kuliah Fakultas Hukum di Universitas Indonesia 
sebelum akhirnya memutuskan  untuk meninggalkan pendidikannya dan memilih pekerjaan. Selepas meninggalkan bangku 
kuliahnya sebelum lulus Bob Sadino kembali menjadi karyawan Unilever hingga beberapa tahun. Setelah itu, ia bekerja di 
perusahaan pelayaran Jakarta Lyod dan melancong ke luar negeri. Berikut ulasan lengkap mengenai perjalanan karirnya 
sebelum sukses:  

Saat bekerja di pelayaran Djakarta Lloyd Bob Sadino sering melanglang buana ke luar negeri terutama Belanda dan Jerman 
sehingga kemampuan bahasa asingnya meningkat. Di sana pergaulannya semakin luas namun selalu merasa tertekan 

SOAL UJIAN TENGAH SEMESTER GENAP TA. 2021/2022 

Repon Adaptif     Respon Maladaptif 

  

Aktualisasi    Konsep diri       Harga diri     Kekacauan   Depersonalisasi 

Diri            positif          Rendah         identitas 



menjadi atasan.  Akhirnya pada 1967 Bob Sadino dan keluarga kembali ke Indonesia. Ia menggunakan gajinya saat bekerja 
di Eropa dan warisan orang tuanya untuk membeli 2 buah Mercedes lalu membuka usaha sewa mobil merangkap sebagai 
sopirnya. Sayangnya terjadi kecelakaan sehingga kendaraan mewah tersebut rusak. Kerusakan akibat kecelakaan pada 
mobil Mercedes miliknya terlalu parah sehingga Bob Sadino tidak mempunyai dana yang cukup melakukan perbaikan. 
Untuk menyambung hidup keluarga akhirnya ia memutuskan menjadi seorang kuli bangunan. Saat itu upah harian Bob 
Sadino sebagai kuli bangunan hanya Rp. 100. Tekanan hidup yang ia alami sempat membuatnya depresi hingga suatu hari 
sahabatnya memberi saran untuk mengobatinya dengan memelihara ayam dan dari sanalah inspirasi berwirausaha ternak 
muncul. 

Bob Sadino mampu melihat peluang bisnis dari ukuran telur ayam lokal lebih kecil daripada yang ada di luar negeri. 
Minimnya modal membuat ia menghubungi sahabatnya, Sri Mulyono Herlambang untuk mengirimkan 50 bibit broiler 
langsung dari Belanda. Mengingat bahwa ia bukan lulusan sarjana peternakan, Bob Sadino mempelajari cara 
mengembangbiakkan ayam broiler dari majalah peternakan berbahasa Belanda. Berbekal hal tersebut pengusaha nyentrik 
ini pun berhasil dan menjual telur ayamnya kepada tetangga tempat tinggalnya. Pengalaman hidup di Eropa dan 
kefasihannya dalam berbahasa Inggris memudahkan Bob Sadino untuk memasarkan telur kepada tetangga yang 
kebanyakan ekspatriat atau orang asing. Berkat mempertahankan keuletan, penjualan meningkat dari beberapa saja dalam 
sehari menjadi puluhan kilo. 

Setelah cukup sukses menjual telur ayam broiler, Bob Sadino kembali sadar terdapat peluang dalam banyaknya sayur mayur 
serta buah-buahan luar negeri yang belum ada di Indonesia. Akhirnya ia memperkenalkan jagung manis, brokoli dan melon. 
Bob Sadino juga menjadi orang yang memperkenalkan cara berkebun secara hidroponik di Indonesia sehingga dapat 
menghasilkan sayuran segar. Padahal saat itu belum ada satupun perladangan yang menerapkan sistem tersebut. Ia pun 
bekerjasama dengan para petani lokal untuk mengembangkan bisnis Kem Farm. Akhirnya Bob Sadino mendirikan 
perusahaannya sendiri di tahun 1970 bernama Kem Chicks. Ini merupakan supermarket yang menyediakan berbagai produk 
pangan impor untuk masyarakat Jakarta. Lokasinya berada di jalan Kemang Raya nomor 3-5 di Ibu Kota. Melihat permintaan 
daging sosis semakin meningkat Bob Sadino memanfaatkan peluang tersebut untuk mendirikan perusahaan Kemfood pada 
tahun 1975. Ini merupakan pelopor industri daging olahan di Indonesia. Produk andalannya yaitu burger, bakso dan lain 

sebagainya. 

 


